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Abstract: The purpose of this study is to analyse the performance of a banking financial 

institution which is Muamalat Bank in Indonesia (BMI). Financial performance describes 

the condition and health of the bank. The sampling technique used in this study is 

saturated samples, it means all populations from 2012 to 2018 period at Muamalat Bank. 

The method used is multiple regression. The findings of this study are performance 

analysis at BMI using Non Performing Finance (NPF), Finance to Deposit Ratio (FDR), 

Operational Income Operating Expenses (BOPO) variables which have significant effect 

on Return on Assets (ROA). However NPF  and BOPO variables are negatively related. 
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Abstrak: Tujuan dari penelitian ini adalah untuk menganalisis performance dari suatu 

lembaga keuangan perbankan yaitu pada Bank Muamalat Syariah di Indonesia, karena 

kinerja keuangan perbankan menunjukan kondisi dan kesehatan laporan suatu perbankan. 

Teknik sampel yang digunakan dalam penelitian ini sampel jenuh yaitu semua populasi 

periode 2012-2018 pada Bank Muamalat. Metode yang digunakan yaitu dengan regresi 

berganda. Temuan dari penelitian ini adalah analisa performance pada Bank Muamalat 

Syariah yaitu semua variabel Non Performing Finance (NPF), Finance to Deposito Ratio 

(FDR), Beban Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) berpengaruh signifikan 

terhadap Return on Asset (ROA) akan tetapi untuk variabel NPF dan BOPO berhubungan 

negatif. 

 

Kata Kunci: Kinerja Keuangan, ROA, NPF, FDR dan BOPO. 

 

 

PENDAHULUAN  
 

Perbankan yaitu salah satu lemabaga yang sangat berperang penting dalam 

perekonomian suatu Negara, karena dalam hal ini lembaga perbankan menganut sistem 

keuangan yang berfungsi sebagai intermediasi. Pada skala makro dan mikro kegiatan 

operasional bank syariah harus berjalan secara efisien. Bank Syariah pertama resmi 

dikenalkan pada masyarakat pada tahun 1992. Mempunyai peranan dan fungsi yaitu, 

mempertemukan antara pemilik dana dan juga pengguna dana (Utami, 2012). Fungsi Bank 

yang paling penting sebagai perantara keuangan adalah untuk mengumpulkan dana dari 

pemberi pinjaman dan mengalokasikannya kepada peminjam untuk mendapatkan 

keuntungan dari perbedaan suku bunga (Salike dan Ao, 2018). 
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Kesadaran Muslim saat ini untuk menjalankan perintah Islam sangat meningkat 

dilihat dari ketakutan muslim terhadap kegiatan yang berhubungan dengan maisir dan riba, 

sehingga menyebabkan meningkatnya perkembangan bank syariah ataupun usaha syariah. 

(Triwahyuningtyas dan Ismail, 2017).  Riba merupakan salah satu hal utama yang tidak 

diperbolehkan dalam transaksi ekonomi Islam, sama halnya dengan gharar (risiko atau 

ketidakpastian) dan qimar (spekulasi). Sementara penghapusan aspek-aspek pantas dalam 

transaksi memang tujuan penting dari perbankan Islam, itu tidak berarti tujuan utamanya 

(Usman et al., 2012).  
“Hai orang-orang yang beriman, bertakwalah kepada Allah dan tinggalkan sisa riba 

(yang belum dipungut) jika kamu orang-orang yang beriman.” (2: 278) 

Dalam penjelasan Al-qur’an diatas dilarangnya pengambilan dan juga penerimaan 

bunga (riba) akan tetapi diperbolehkannya jual beli. Dengan ini, faktor etika yaitu keadilan 

('adl) dan kerjasama (ta'awun) adalah alasan di balik Al-Quran larangan riba, Karena ini 

menyerupai praktek perbankan utama, tidak ada alasan yang kuat untuk mengharapkan 

bank syariah untuk menampilkan kinerja yang lebih baik (Rosly dan Abu, 2003). 

Sektor keuangan akan memberikan hasil mengenai kinerja ekonomi di suatu negara, 

sehingga sektor perbankan sangat penting dalam melakukan proses penyaluran dana 

masyarakat guna dijadikan investasi produktif dan akan berdampak baik bagi 

pertumbuhan ekonomi, kinerja keuangan industri perbankan syariah. Pertama, indikator 

kinerja keuangan membantu regulator untuk mengawasi prospek industri keuangan dan 

pertumbuhan dan tantangan masa depan. Atas dasar indictors keuangan tindakan korektif 

dapat diambil yang dapat membantu untuk industri perbankan. Kedua pemegang saham 

perlu mengetahui kinerja untuk menilai potensi investasi dan strategi investasi masa depan 

(Aziz et al., 2016). 

Penelitian ini penting dilakukan karena Bank Muamalat Syaraih adalah suatu 

lembaga perbankan syariah pertama yang lahir di Indonesia, dari sini peneliti mempunyai 

inisiatif uantuk menganalisa kinerja dari Bank Muamalat Syariah tersebut. Penliti dalam 

penelitian ini mengambil rasio keuangan variabel Non Performing Finance (NPF), 

Finance to Deposito Ratio (FDR), Beban Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) 

dikarenakan pada rasio ini akan menganalisa suatu kinerja dan juga kesehatan pada Bank 

Muamalat Syariah periodesisasi 2012-2018. Dalam penelitian ini bukan merupakan 

penelitian pertama hanya saja yang membedekan dengan penelitian terdahulu yaitu dengan 

periode dan juga sampel yang digunakan dalam peneliti.  

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui performance dari suatu lembaga 

keuangan perbankan yaitu pada Bank Muamamalat Syariah di Indonesia. Pada rumusan 

masalah yang digunakan dalam penelitian ini sebagai berikut: Pertama, Apakah Non 

Performing Finance (NPF), Finance to Deposito Ratio (FDR), Beban Operasional 

Pendapatan Operasional (BOPO) berpengaruh terhadap performance (ROA).  

 

KAJIAN TEORI 
 

Proses intermediasi keuangan yang dilakukan oleh bank terdiri dari penerimaan dana 

dari deposan, dan kemudian dipinjamkan kepada peminjam. Sementara itu, aset tertentu 

diubah menjadi aset atau kewajiban yang berbeda (Garcia dan Trindade, 2019). Studi 

tentang faktor yang mempengaruhi ROA yang masih relavan dikaji dengan penelitian dengan 

perubahan kondisi perekonomian dari berbagai negara diantara dalam performance dari suatua 
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perbakan yang dipakai oleh beberapa peneliti ROA: (Sarpong et al., 2018); (Maamor, 2018);  (Ali 

dan Puah, 2019); (Fidanoski et al., 2018); NPF: (Alarussi dan Alhaderi, 2018); (Strifler, 2018); 

(Asiama dan Amoah, 2019); (Kumar et al., 2018); (Kusmayadi, 2018); FDR: (Sukmana dan 

Febriyati, 2016);  BOPO: (Utami, 2012); (Chandra dkk., 2016);  

Dalam penelitian (Utami, 2012) yang dilakukan di PT Bank Syariah Muamalat Tbk, 

didapatkan hasil bahwa kinerja keuangan pada objek penelitian tersebut jika dilihat dari 

rasio NPL termasuk dalam kategori sehat, sedangkan pada tahun 2009 jika dilihat dari 

rasio ROA termasuk dalam kategori tidak sehat, akan tetapi pada tahun 2010 hingga 2011 

masuk dalam kategori cukup sehat, untuk rasi BOPO didapatkan hasil masuk dalam 

kategori penilaian sehat dan rasio terakhir yaitu LDR masuk dalam kategori penilaian 

tidak sehat. (Sukmana dan Febriyati, 2016) melalukan penelitian Kinerja bank syariah dan 

konvensional yaitu Kecukupan modal, profitabilitas, tingkat intermediasi keuangan, kredit 

macet dan pembiayaan macet. Pengalaman panjang perbankan penting dalam 

mendapatkan laba yang lebih baik, yang kemudian sebagian diperlakukan sebagai modal 

tambahan. Selain itu, fasilitas bank juga penting dalam menarik konsumen. NPF, FDR dan 

BOPO telah mendukung bank syariah karena kurangnya kinerja pasar uang yang memaksa 

bank syariah untuk mendistribusikan dana untuk pembiayaan. Selain itu, peraturan bank 

sentral tentang bank syariah sehubungan dengan persyaratan cadangan berdasarkan tingkat 

intermediasi juga akan mendorong bank untuk berkinerja lebih baik.  

Penelitian lain dilakukan oleh (Chandra dkk., 2016), Dalam perekonomian bank 

menjadi salah satu lembaga keuangan yang meiliki peran intermediasi antara investor dan 

nasabah yang membutuhkan dana. Peran penting tersebut menjadikan alasan bagi 

beberapa lini seperti pemerintah dan investor untuk menjaga kinerja keuangan sebuah 

bank. Terdapat beberapa cara umum untuk melakukan penilaian terhadap kinerja 

keuangan bank dengan menilai pada beberapa aspek seperti: Capital, Assets, Management, 

Earnings, dan Liquidity (CAMEL) yang dalam perhitungannya menggunakan beberapa 

rasio seperti CAR, NPL, ROA, NPM, BOPO, dan LDR. Berdasarkan penelitian yang 

dilakukan pada Bank Syariah Mandiri (BSM) dan Bank Mandiri Konvensional pada 

periode 2010-2014, didapatkan hasil bahwa tingkat kesehatan dari masing-masing bank 

berada pada kategori sehat dan memiliki peningkatan yang semakin baik terus menerus 

dalam kinerja keuangannya pada periode tersebut. 

(Kusumo, 2008) telah melaukan penelitian juga dalam hal Kredibilitas bank dapat 

dilihat dari kinerja keuangannya. Bank Syariah Mandiri (BSM) merupakan salah satu bank 

syariah terbesar di Indonesia. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hasil kinerja 

keuangan Bank Syariah Mandiri (BSM) pada periode 2002 - 2007. Penelitian yang 

dilakukan merupakan penelitian kuantitatif, menggunakan analisis deskriptif. Analisis ini 

menggunakan Peraturan Bank Indonesia No. 9/1 / PBI / 2007 yang terdiri atas sistem 

penilaian kesehatan bank syariah di Indonesia, termasuk: modal, kualitassaset produktif, 

manajemen,, pendapatan, likuiditas, dan sensitivitas terhadapppasar. risiko (CAMELS). 

Namun dalam penelitian ini hanya fokus menganalisis aspek keuangan tanpa kriteria 

manajemen. Hasil dari penelitian ini mengungkapkan rasio modal sangat kuat, rasio 

kualitas aset produktif cukup baik, rasio pendapatan sangat baik, rasio likuiditas sangat 

kuat dan sensitivitas terhadap rasio risiko pasar sangat lemah.  

Ada beberapa penelitian lain yang membahas tentang rasiookeuangan seperti yang 

dilakukan oleh (Fauzan, 2011) pada Bank Muamalat Indonesia (BMI) dan Bank Syariah 

Mandiri (BSM) pada periode 2007-2009 dengan menggunakan rasio ROA, BOPO, FDR, 
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dimana hasil yang diperoleh terdapat perbedaan secara signifikan pada penilaian kinerja di 

bank syariah tersebut. Berdasarkan hasil Test of Equality of Group Means dariitahun 

2007-2009 didapatkan hasil yaitu variabel yang digunakan memiliki hubungan yang 

signifikan dalam pembeda pada tingkat kesehatan di bank syariah, akan tetapi berbeda 

pada hubungannantar variabel memiliki perbedaan hal tersebut dikarenakan terdapat nilai 

fungsiidari masing-masing variabel yang berbeda tetapi hipotesis dalam penelitian ini 

diterima.  

Maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian dengan judul “analisa kinerja 

keuangan bank muamalat syariah di indonesia”. Adapun tujuan penelitian ini mengkaji 

pengaruh variabel NPF, FDR, BOPO secara parsial dan simultan terhadap ROA. Adapun 

rumusan masalah yang ada pada penelitian ini sebagai berikut: 

 

H1: Bagaimana pengaruh variabel NPF terhadap ROA Perbank Syariah? 

H2: Bagaimana pengaruh variabel FDR terhadap ROA Perbank Syariah? 

H3: Bagaimana  pengaruh variabel BOPO terhadap ROA Perbank Syariah? 

 

METODELOGI 
 

Penelitian ini merupakan penelitian empirik yang dilakukan untuk menguji hipotesis 

yang sudah dirumusakn dengan metode yang sesuai dengan variabel-variabel yang akan 

diteliti, penggunaan data sekunder dilakukan dengan mengambil data pada laporan 

keuangan secara kuartal pada Bank Muamalat Syariah di Indonesia dengan periodesasi 

dari tahun 2012-2018. 

Dalam penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan analisis Ordinary 

Least Square (OLS), variabel dependen yang digunakan adalah Return on Asset (ROA) 

dan variabel independennya adalah Non Performing Financing (NPF), Finance to deposit 

ratio (FDR), dan Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO), sedangkan data 

diolah dengan bantuan program eviews9 , fungsi regresi dirumuskannpada persamaan 

regresi berikuttini: 

  

Y = a + b1 X1 + b2 X2 + b3 X3 ......................... (1) 

 

Keterangan: 

a  = Konstanta. 

b1 – b3  = Koefesien regresii, merupakan besarnyaaperubahan variabel terikat 

 akibat perubahan tia-tiap unit variabel bebas. 

Y  = Return on Asset (ROA), rasio profitabilitas. 

X1  = Non Performing Financing (NPF), rasiooantara totak kredit bermasalah 

                           dengan totak kredit yang diberikan. 

X2  = Finance to deposit ratio (FDR), rasiooantara total kredit yang diberikan 

 terhadap total dana pihak ketiga. 

 X3  = Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO), rasiooantar biaya 

  operasional terhadap oebdapatan operasional. 
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Gambar 1. Model Penelitian 

 

 

  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Definisi Operasional dan Pengukuran variabel. Operasionalisasi dan pengukuran 

seluruh dari varibel penelitian ini adalah sebagai berikut: 

 

Return on Asset (ROA). Rasio yanggdigunakan untukkmengukur kemampuan bank 

dalam menghasilkannlaba pada masa lalu. Analisis ROA digunakan sebagaiipedoman dari 

masa lau ke masa yang akan datang untuk melihat profit bank pada periode tertentu. 

Menurut Bank Indonesia, bank akan memperoleh skor maksimum 100 ketika memiliki 

nilai ROA sebesar 1,5%. Pada saat nilai ROA suatu bankbmeningkat maka laba yang akan 

didapatkan juga mengalami peningkatan sehingga posisi bank dasi segi aset akan aman,  

asettaktiva yang dimilikiirumus ROA adalah: 

 

ROA = Laba Sebelum Pajak  x 100% 

Rata-rataaTotal Aset 

 

Non Performing Financing (NPF). Rasio yang akan digunakan  untuk melihat kerugian 

bank akibat resiko pembiayaan. Rasio ini membagi antara pembiayaan bermasalah dengan 

total pembiayaan yang dikeluarkan oleh bank syariah. Berdasarkan kriteriaayang telah 

ditetapkannoleh BankkIndonesia, nilai NPF mencakupppembiayaan kurang lancar, 

pembiayaannyang diragukan, dan pembiayaan macet. Adapun rumus NPF adalah: 

 

NPF = Pembiayaan Tidak Lancar 100% 

          TotallPembiayaan 

 

Financing to Deposito Ratio (FDR). Adalah perbandingan antara jumlah kredit yang 

diberikan terhadappdana yang diterima dan digunakan untuk mengukurrkemampuan bank 

dalam membayar kembali penarikan dana yang dilakukan oleh mudhorib.Dengannrumus 

sebagai berikut: 

FDR = pembiayaan yang diberikan 100% 

Dana Pihak Ketiga 

 

 

 

 

ROA (Y) 

BOPO (X3) 

NPF (X1) 
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H2 
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Biaya Operasional Pendapatan Operasional (BOPO). Adalah untuk mengukur 

tingkattefisiensi dan kemampuan bank dalam melakukan kegiatan operasionalnya. 

Dengannrumus yang telah ditentukan sebagai berikut: 

 

BOPO =  Beban Operasional  100% 

       PendapatannOperasional 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN  
 

Hasil 

Tabel 1. Uji Regresi Berganda 

 
Variable Coefficient Std. Error t-Statistic Prob.   

C 0.717295 1.090001 0.658068 0.5168 

NPF -0.203750 0.048267 -4.221346 0.0003 

FDR 0.038005 0.007447 5.103055 0.0000 

BOPO -0.032996 0.007430 -4.440883 0.0002 

R-squared 0.811183 

Adjusted R-squared 0.787581 

F-statistic 34.36908 

Prob(F-statistic) 0.000000 

Sumber: (Diolah Eviews 9, 2019) 

 

Bedasarkan tabel diatas diperoleh hasil bahwa persamaan regresi memiliki koefisien 

determinasi (Adj. R2) sebesar 0.787581 (78,75%). Hasil tersebut menjelaskan bahwa 

variabel independen secara bersama-sama mampu memberi penjelasan atau 

mempengaruhi variabel dependen sebesar 78,76 persen sedangkan 21,24 persen lagi 

dijelaskan olehhvariabelllain yang tidak dimasukkan dalam model atau dijelaskan dalam 

term of error (e). 

Hasilluji t pada Tabel di samping menunjukkan tingkat signifikansi pengaruh 

variabel NPF, FDR dan BOPO terhadap performance (ROA) di Bank Muamalat Syariah 

sebagai berikut: 

Variabel NPF memiliki nilai tstatistik sebesar -4.221346 mengikuti nilai signifikan α = 

0,05 persen, didapatkan hasil ttabel sebesar 1,711, Nilai absolut tstatistik >  ttabel ( -4.221346 > 

1,711), berarti H0 ditolak. Artinya variabel NPF berpengaruh secara signifikan akan tetapi 

berhubungan negatif terhadap performance (ROA) pada Bank Muamalat Syariah di 

Indonesia. 

Variabel FDR memiliki nilai tstatistik 5.103055 mengikuti nilai signifikan α = 0,05, 

diperoleh hasil ttabel sebesar 1,711. Dengan demikian, nilai absolut tstatistik <  ttabel ( 5.103055 

> 1,711), berarti H0 ditolak. Menunjukkan bahwa pada variable FDR berpengruh 

signifikan terhadap performance (ROA) pada Bank Muamalat Syariah di Indonesia. 

Variabel BOPO memiliki nilai tstatistik sebesar -4.440883 mengikuti nilai signifikan α 

= 0,05 persen, diperoleh hasil ttabel sebesar 1,711, Nilai absolut tstatistik >  ttabel (-0.032996> 

1,711), berarti H0 ditolak. Variabel BOPO berpengaruh secara signifikan akan tetapi 

berhubungan negatif terhadap performance (ROA) pada Bank Muamalat Syariah di 

Indonesia. 
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Rancangan Hipotesis Secara Simultan (Uji F), terdapat kriteria untuk pengambilan 

keputusan sebagai berikut: 

- Jika Fhitung < Ftabel atau P value (nilai signifikansi) > 0,05 maka H0 diterima (Ha 

ditolak). 

- Jika Fhitung > Ftabel atau P value (nilai signifikansi) < 0,05 maka Ha diterima (H0 

ditolak). 

- Berdasarkan uji F pada gambar di samping nilai probabilitas F stat adalah 0.000000 < 

0,05 menunjukkan bahwa NPF, FDR dan BOPO secara bersama-sama berpengaruh 

signifikans terhadap performance (ROA) suatu Bank Muamalat Syariah di Indonesia. 

Gambar 2. Uji Normalitas 
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Series: Residuals
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Mean       1.23e-15
Median   0.018180
Maximum  0.400850
Minimum -0.636689
Std. Dev.   0.279556
Skewness  -0.818675
Kurtosis   3.208730

Jarque-Bera  3.178566
Probability  0.204072

 

Dalam penelitian (Permatasari dan Yulianto, 2018) Uji normalitassdigunakan untuk 

melihat apakah data yang digunakan dalam persamaan regresi telah terdistribusiinormal. 

Uji Kolmogorov Smirnov digunakan untuk mengetahui normalitas sebuah data. Ketika 

nilai signifikan yang dimiliki data pada persamaan regresi lebih dari 0,05 maka dapat 

disimpulkan bahwa data pada persamaan regresi tersebut berdistribusi normal. 

Uji normalitas juga bertujuan untuk mengujiiapakah nilai residual yang dimiliki oleh 

persamaan regresi yang digunakan telahhdistandarisasi berdistribusi normal atau tidak. 

Pada pendekatan iniinilai residual terdistribusi secaraanormal apabila nilai probabilitas 

Jarque-Bera > 0,05. 

Berdasarkanntampilan gambar hasil uji normalitas disamping ini terlihat bahwa nilai 

prob JB = 0,204072 > 0,05. Oleh sebab itu berdasarkan uji normalitas, nilai residual 

terdistribusi secara normal dan analisis regresi layak digunakan. 

 

Tabel 2. Uji Autokorelasi 
 

Breusch-Godfrey Serial Correlation LM Test: 

F-statistic 1.327041     Prob. F(2,22) 0.2857 

Obs*R-squared 3.014279     Prob. Chi-Square(2) 0.2215 

   (Diolah Eviews 9, 2019) 
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Uji Autokorelasiimemiliki tujuan untuk melihat permodelan regresi linier yang 

digunakan memiliki hubungannantara kesalahan pengganggu pada periode t saat ini  

dengannkesalahan pengganggu pada periode t-1 (Ghozali, 2009). Pengujian autokorelasi 

dapat dilakukan dengan beberapa cara salah seperti melihat nilai probability pada lag atau 

dari nilai durbin-watson, akan tetapi pada penelitian ini menggunakan Uji LM dengan 

metode Bruesch Godfrey, uji ini didasari pada nilai F dan Obs*R-Squared, dimanaaapabila 

nilai probabilitas dari Obs*R-Squared melebihi tingkat kepercayaan  maka H0 diterima. 

Artinya tidakkada masalah diiuji autokorelasi. 

Berdasarkannperolehan nilai P-value Obs*R-Squared sebesar 0,2215 makaatidak 

ditemukan masalah pada autokorelasi, hal ini dikarenakan P-valueeObs*R-Squared = 

0,2215 > 0,05, ini membuktikan bahwa persamaan regresi yang digunakan tidak 

mengandung masalah autokorelasi. 

 

Tabel 3. Uji Heterokedastisitas 
 

Heteroskedasticity Test: White 

F-statistic 5.189074     Prob. F(9,18) 0.0015 

Obs*R-squared 20.21040     Prob. Chi-Square(9) 0.0167 

Scaled explained SS 16.39812     Prob. Chi-Square(9) 0.0590 

           (Diolah Eviews 9, 2019) 

 

Uji heterokedastisitas bertujuan untuk menguji data dalam model regresi linier 

terjadi ketidaksamaan varian dari residual satu pengamatan ke lainnya (Permatasari dan 

Yulianto, 2018). Uji heteroskedastisitassdigunakan untuk melihat ada atau tidaknya 

penyimpangan asumsi klasik pada persamaan regresi yang digunakan. Heteroskedastisitas 

yaitu adanyaaketidaksamaan varian dari residual untuk semuaapengamatan pada model 

regresi yang digunakan. 

Berdasarkannperolehan olahan data diketahui bahwa nilai P-value Obs*R-Squared 

sebesar 0,0167 sehingga tidak terdapat masalah pada heteroskedastisitas, hal ini 

dikarenakan P-value Obs*R-Squared = 0,0167 > 0,05, ini membuktikannbahwa tidak 

adanyaamasalah padaauji heteroskedastisitas. 

 

Tabel 4. Uji Multikolinieritas 
 

Variabel NPF FDR BOPO 

NPF  1.000000    

FDR -0.177481  1.000000  

BOPO  0.251290 -0.277727  1.000000 

    (Diolah Eviews 9, 2019) 

 

Uji multikolinearitas bertujuan untuk menguji model regresi yang digunakan apakah 

ditemukan adanya korelasi antar variabel independen yang digunakan. Ketika pada 
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persamaan regresi yang digunakan diperoleh nilai tolerance sebesar 0,1 atau nilai VIF 

kurang dari 10 dapat disimpulkan bahwa variabel bebas yang digunakan pada penelitian 

tidak mengandung masalah multikolinearitas sehingga bebas dari masalah itu (Ghozali, 

2009). Uji multikolinearitassbertujuan untuk menguji apakah model regresi yang 

digunakan memiliki korelasi atau hubungan tinggi atau sempurna antara variabel bebas 

yang digunakan. Jika ditemukan ada hubungannkorelasi yang tinggi antar variabel bebas 

(independen) maka dapat dinyatakan adanya gejalaamultikorlinear pada penelitian ini. Jika 

dalam suatu persamaan memiliki multikolinearitas sempurna akan berakibat pada 

koefisien persamaan regresi yang tidak dapat ditentukan serta akan memiliki standart 

deviasi yang tidak terhingga. 

Berdasarkan hasil tabel olahan data di atas dapat dilihat bahwa modellregresi yang 

digunakan pada penelitian ini tidak terdeteksi mengalami masalah multikolinearitas. Hal 

ini dibuktikan pada nilai toleransi (R) pada variabel bebas yang kurang dari angka 0,8 

sehingga terbebas dari uji multikolinearitas, artinya dalam persamaan regresi ini variabel 

bebas yang digunakan memiliki korelasi atau hubungan yang tinggi antara variabel bebas 

yang digunakan dalam penelitian ini. 

 

DISKUSI 
 

Pengaruh Non Performing Finance (NPF) terhadap Performance. Hasil penelitian 

yang dilakukan menyatakan bahwa non performing finance (NPF) berpengaruh signifikan 

yang berhubungan negatiffterhadap Returnnon Asset (ROA), dapat diartikan bahwa ketika 

rasio NPF mengalami kenaikan akan menyebabkan performa ROA semakin menurun dan 

begitu pun sebaliknya, hal tersebut dikarenakan NPF merupakan salah satu rasio yang 

menunjukkan kemampuan manajemen bank dalam mengelola pembiayaan bermasalah 

yang ada di bank tersebut. Ketika rasio NPF semakin tinggi ini akan menjadikan bank 

tersebut memiliki kualitas kredit yang buruk sehingga menyebabkan jumlah pembiayaan 

bermasalah semakin meningkat dan di bank tersebut sedang mengalami kondisi yang tidak 

baik, dimana hal tersebut berpengaruh juga terhadap pedapatan bank syariah. 

Pendapatan bank syariah akan terus mengalami penurunan ketika nilai NPF nya 

semakin tinggi karena terhambatnya dana yang masuk pada bank syariah. Rasio NPF 

menggambarkan resiko pembiayaan bermasalah pada satu bank, semakin tinggi nilai NPF 

resiko yang ditanggung oleh bank pun akan semakin tinggi dan bank sangat perlu lebih 

berhati-hati bahkan akan berdampak pada prinsip kehati-hatian yang diterapkan bank 

tersebut. Prinsip kehati-hatian perlu ditingkatkan agar dapat meringankan nilai NPF. 

Meningkatnya nilai NPF bank syariah dapat diatasi dengan bank dapat memiliki dana 

cadangan tambahan untuk menutupi tingginya rasio NPF.  

Hasil penelitian ini (Bhatia et al., 2012) menjelaskan bahwa nilai NPL memiliki 

pengaruh yang signifikan terhadap ROA. Hal tersebut dikarenakann dana perbankan di 

Indonesia lebih besar dan banyak disalurkan dalam bentuk pembiayaan yang diikuti 

dengan nasabah yang susah melakukan pengembalian sehingga timbul kredit macet yang 

menurunkan profitabilitas bank syariah (Hutagalung et al., 2013). Dan juga dalam hasil 

penelitian (Permatasari dan Yulianto, 2018) menghasilkan bahwa , peningkatan nilai NPF 

akan berdampak pada berkurangnya kesempatan memperoleh keuntungan dari 

pembiayaan yang telah diberikan. Hal tersebut mengakibatkan laba yang diperoleh bank 

syariah semakin berkurang karena memiliki tingkat pembiayaan bermasalah yang cukup 
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besar yang juga berdampak pada kemampuan bank syariah dalam menyalurkan 

pembiayaan. NPF merupakan salah satu indikator kunci untuk menilai kinerja fungsi bank. 

Salah satu fungsi bank adalah sebagai lembaga intermediary atau penghubung antara 

investor dan nasabah yang membutuhkan dana (Utami, 2012).   

Hasil penelitian ini telah mendukung beberapa penelitian sebelumnya, dapat diambil 

kesimpulan bahwa nilai NPF sangat perlu diperhatikan oleh bank syariah kerena jika rasio 

tersebut mengalami keterpurukan akan berdampak pada komponen lainnya yang jika tidak 

ditangani dengan baik dapat menjadikan bank syariah mengalami kebangkrutan. Menurut 

(Kusumastuti dan Alam, 2019) juga NPF yang tinggi akan menurunkan nilai ROA suatu 

bank, yang berarti bank sangat perlu menangani masalah NPF dengan melakukan 

penjadwalan ulang dimana hal tersebut merupakan penjadwalan ulang periode angsuran 

dan untuk mengurangi jumlah angsuran. Perlu juga dialakukan rekondisi sebagai salah 

satu alternatif dalam menangani permasalahan NPF yaitu dengan meminimalkan margin 

atau bagi hasil. Dalam Islam sendiri menjaga nilai NPF juga sama halanya dengan 

menjaga amanah nasabah, karena beberapa nasabah dapat melihat kinerja bank dari nilai 

NPF sehingga bank sangat perlu menjaga nilai tersebut. 

 

Pengaruh Finance to Deposito Ratio (FDR) terhadap Performannce. Rasio FDR 

bertujuan mengukur tingkat kemampuannbank dalam membayarrkewajibannya kepada 

nasabahhyang telahhmelakukan investasi di bank dengan kredit yang telah diberikan 

kepada debiturnya. Ketika rasio FDR semakin tinggi maka tingkat likuiditas nya pun 

semakin tinggi (Utami, 2012). Dalam penelitian ini menunjukkan bahwa variabel Finance 

to Deposito Ratio (FDR) berpengaruh siginifikan terhadap Return on Asset (ROA), 

dimana ketika nilai FDR yang disalurkan mengalami peningkatan akan mempengaruhi 

nilai performance yang ada pada ROA, hasil temuan ini juga sejalan dengan penelitian 

(Suryani) diperoleh kesimpulan bahwa rasio LDR memiliki pengaruh signifikan dan 

positif terhadap ROA PT. Bank Pembangunan Daerah Bali (BPD Bali) periode tahun 

2009-2016, hasil tersebut mengartikan tingginya dana yang disalurkan pada nasabah akan 

berdampak pada semakin tingginya pendapatan yang diterima oleh bank BPD Bali. 

Rasio FDR digunakan karena dalam rasio ini membandingkan antara pembiayaan 

yang dikeluarkan oleh bank syariah dengan dana pihak ketiga yang telah dikumplkan oleh 

bank syariah (Suryani, 2016). Ketika nilai rasio FDR semakin kecil menunjukkan bahwa 

bank dapat mengefisiensikan penyaluran pembiayaan yang diberikan dari dana yang telah 

diterima dari dana pihak ketiga sedangkan ketika nilainya semakin tinggi mengartikan 

bahwa bank tersebut berusaha meningkatkan dana yang diperolehnya yang telah diambil 

dari dana pihak ketiga dimana dananya berasal dari dana deposito yang bertujuan untuk 

menarik investor dalam menginvestasikan dananya pada bank syariah. Adapun alasan 

yanggmengemukakan bahwa FDR dapat digunakan untuk menilai kinerja dari suatu 

lembaga keuangan (Fauzan, 2011). 

 

Pengaruh Beban Operasional Pendapatan Operasional (BOPO) terhadap 

Performance. Berdasarkan hasil olahan data yang telah dilakukan, dalam penelitian ini 

menunjukkan bahwa rasio BOPO memiliki pengaruh signifikan tetapi berhubungan 
negatif terhadap ROA. Hasil tingkat efisiensi yang tinggi merupakan harapan lembaga 

perbankan, karena dengan tercapainya efisiensi akan menunjukkan bahwa manajemen 

pada bank syariah telah berhasil mendayagunakan dana bank yang dimiliki secara efisien. 
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Rasio BOPO yang tinggi menunjukkan bahwa bank syariah belum bisa menggunakan 

dana yang ada untuk kegiatan operasional secara efisien hal tersebut berakibat pada 

turunnya nilai profitabilitas pada bank syariah. Tetapi ketika rasio BOPO rendah akan 

menunjukkan bahwa bank mampu menggunakan dananya dengan baik dan efisien dalam 

menjalankan kegiatan usahanya menyebabkan keuntungan yang diperoleh bank syariah 

akan jauh lebih tinggi. 

Hasil temuan ini mendukungghasil penelitian (Buchory, 2015) BOPO berpengaruh 

negatif dan signifikan terhadappROA, penelitian (Ayu dkk., 2018) juga menunjukkan 

bahwa BOPO berpengaruh signifikn dan negatif terhadap rasio ROA, hasil penelitian ini 

juga menunjukkan pengaruh negatif dikarenakan ketika BOPO mengalami peningkatan 

maka profitabilitas akan mengalami penurunan, penelitian (Hutagalung dkk., 2013) BOPO 

juga berpengaruh negatif dan signifikan terhadap ROA dikarenakan terjadi peningkatan 

biaya operasional yang menyebabkan turunnya nilai pendapatan bank syariah sehingga 

bank perlu melakukan evaluasi pada biaya operasional agar pengeluaran biaya dapat 

diminimalisir agar dapat meningkatkan kinerja bank syariah. 

Ketika mengukur tingkat efisiensi dan kemampuan suatu bank dalam melakukan 

kegiatan operasionalnya, rasio ini digunakan untuk melihat perbedaan antara jumlah biaya 

operasional dan pendapatan operasional bank yang diteliti. Biaya operasional terdiri dari 

biaya bunga, biayaa operasional dan pendapatan operasional yang meliputi pendapatan 

operasional bank syariah. Mengingat kegiatan utama bank yaitu sebagai perantara 

antaraamenghimpun dannmenyalurkan dana (misalnya dana masyarakat), maka biaya dan 

pendapatan operasional bank didominasi oleh biaya bunga dan hasil bunga (Utami, 2012). 

Menurut (Kusumastuti dan Alam, 2019) ketika bank menjalankan kegiatan operasionalnya 

dengan efisien makan akan mengurangi rasio BOPO dan profit yang diperoleh bank 

syariah akan meningkat dan menjadi seimbang. 

 

Kajian Integratif Keislaman. Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, jika 

dinilai dari kinerja keuangan untuk melihat performa suatu bank syariah dengan 

menggunakan rasio yang ada pada peneitian ini kinerja keuangan memiliki hubungan 

terhadap performa bank syariah. Sebagai salah satu lembaga keuangan yang mengelola 

keuangan bank syariah, Bank Muamalat Indonesia, harus menjalankan kegiatan usahanya 

dengan baik bahkan sesuai dengan syariat Islam. Hal tersebut diperlukan agar kepercayaan 

nasabah kepada bank syariah tidak berubah sehingga bank syariah perlu untuk menjaga 

performa banknya. 

Menjaga performa pada bank syariah salah satunya cara dengan selalu berhati-hati 

dan amanah dalam menjalankan kegiatan usahanya. Bank syariah harus amanah dalam 

mengelola dana yang diberikan oleh nasabah, seperti yang dijelaskan dalam al-Qur’an 

surah al-Baqarah ayat 283 yang berbunyi: 

 

هُ فَإِنْ أمَِنَ بَ عْضُكُمْ بَ عْضًا فَ لْيُ ؤَدِّ الَّذِي اؤْتُُِنَ أمََانَ تَهُ وَلْيَتَّقِ اللَّهَ رَبَّ   ... 
“…Maka, jika sebagian kamu mempercayai sebagian yang lain, hendaklah yang  

dipercayai  itu  menunaikan  amanatnya  dan hendaklah ia bertakwa kepada Allah 

Tuhannya…” (Qs. al-Baqarah/2 : 283). 
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Berdasarkan ayat tersebut menjelaskan bahwa sebagai umat Islam perlu memiliki 

sikap amanah dalam menjalankan setiap kegiatan, hal tersebut juga berlaku pada bank 

syariah. Sebagai salah satu bank dengan prinsip syariah harus menjalankan kegiatan 

usahanya dengan amanah hal tersebut akan berdampak pada kinerja perusahaan sehingga 

performa bank syariah pun akan meningkat. Amanah juga akan berdampak pada tingkat 

kepercayaan nasabah ketika bank syariah dapat menjalankan kegiatan dengan amanah 

maka nasabah akan semakin percaya bahkan banyak orang yang akan tertarik menabung 

di bank syariah.  

Menjalankan sebuah kegiatan usaha tidak hanya harus amanah tetapi juga harus 

berhati-hati. Dalam konsep teori sendiri terdapat pembahasan mengenai prinsip kehati-

hatian yang harus diterapkan oleh suatu lembaga keuangan, akan tetapi bank syariah 

sebagai salah satu bank dengan prinsip Islam harus berhati-hati dalam menjalankan 

kegiatan usaha karen sudah dijelaskan dalam al-Qur’an surah al-Maidah ayat 49 sebagai 

berikut: 

 

نَ هُمْ بِاَ أنَْ زَلَ اللَّهُ وَلََ تَ تَّبِعْ أَهْوَاءَهُمْ وَاحْذَرْهُمْ أَنْ يَ فْتِنُ   ِِ مَاوَأَنِ احْكُمْ بَ ي ْ ََنْ بَ عْ  فَإِنْ  ۖ  أنَْ زَلَ اللَّهُ إِلَيْكَ  وََ 
ِِ ذُنوُبِِِمْ  اَ يرُيِدُ اللَّهُ أَنْ يُصِيبَ هُمْ ببَِ عْ َْلَمْ أنََّّ ا مِنَ النَّاِ  لَفَاقِوُونَ وَإِنَّ كَثِيً  ۖ  تَ وَلَّوْا فَا  

“dan hendaklah kamu memutuskan perkara di antara mereka menurut apa yang 

diturunkan Allah, dan janganlah kamu mengikuti hawa nafsu mereka. Dan berhati-hatilah 

kamu terhadap mereka, supaya mereka tidak memalingkan kamu dari sebahagian apa 

yang telah diturunkan Allah kepadamu. Jika mereka berpaling (dari hukum yang telah 

diturunkan Allah), maka ketahuilah bahwa sesungguhnya Allah menghendaki akan 

menimpakan mushibah kepada mereka disebabkan sebahagian dosa-dosa mereka. Dan 

sesungguhnya kebanyakan manusia adalah orang-orang yang fasik” (Qs. al-Maidah/5 : 

49). 

Anjuran perintah berhati-hati juga muncul dalam ayat lain yaitu dalam al-Qur’an 

surah al-Maidah ayat 92 yang berbunyi: 

َْلَمُ  ۚ  وَأَطِيعُوا اللَّهَ وَأَطِيعُوا الرَّقُولَ وَاحْذَرُوا   ََلَى  فَإِنْ تَ وَلَّيْتُمْ فَا اَ  ُُ الْمُبِنُ وا أنََّّ ََ   رَقُولنَِا الْبَ
“Dan taatlah kamu kepada Allah dan taatlah kamu kepada Rasul-(Nya) dan berhati-

hatilah. Jika kamu berpaling, maka ketahuilah bahwa sesungguhnya kewajiban Rasul 

Kami, hanyalah menyampaikan (amanat Allah) dengan terang” (Qs. al-Maidah/5 : 92). 

 

Dari dua ayat diatas telah dijelaskan bahwa umat muslim harus selalu berhati-hati 

dalam menjalankan setiap kegiatan usaha hal tersbut juga berlaku bagi bank syariah. 

Kegiatan bank syariah sebagai lembaga intermediasi memiliki risiko-risiko yang dapat 

berdampak buruk bagi kinerja dan performa bank syariah itu sendiri. Seperti halnya rasio 

yang digunkan dalam penelitian ini yaitu rasio NPF. 

Rasio NPF merupakan salah satu rasio yang memiliki risiko besar, ketika nilai NPF 

semakin tinggi maka kredit macet semakin banyak dan akan berdampak negatif kepada 

kinerja dan performa bank syariah, hal tersebut jika dibiarkan terus menurus akan 

menghasilkan kergian bagi bank syariah. Menjaga nilai NPF sangat dipelukan bahkan 

harus dilakukan secara hati-hati. Bank syariah sebagai salah satu lembaga yang 
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menyalurkan dana harus berhati-hati dalam menyalurkan dananya agar tingkat kredit 

macet tidak bertambah sehingga kinerja dan performa bank syariah akan semakin baik. 

Kinerja dan performa bank syariah yang semakin baik akan berdampak pada tingkat 

nasabah, dengan kinerja yang baik akan membuat masyarakat yang awalnya tidak percaya 

dengan bank syariah menjadi percaya dan beralih menggunakan dan menaruh dananya 

pada bank syariah, dengan meningkatnya nasabah bank syariah tingkat aset bank syariah 

juga akan bertambah sehingga bank syariah akan terus menjadi lebih baik agar bank 

syariah dapat memberi manfaat yang lebih banyak lagi bagi umat, karena bank syariah 

merupakan lembaga keuangan yang tidak hanya berorientasi pada profit tetapi juga pada 

kebaikan karena tujuan dari bank syariah untuk kemasalahatan umat, tidak hanya kebaikan 

di dunia tapi juga di akhirat. 

 

KESIMPULAN 
 

Berdasarkan hasil analisis dari hipotesis peneleitrian ini, maka dapat ditarik 

kesimpulan sebagai berikut bahwa: Hasil dari variabel NPF, FDR, serta BOPO 

berpengaruh secara signifikan terhadap performance (ROA) suatu Bank Muamalat Syariah 

di Indonesia. Dalam hal ini masih perlu perbaikan terutama dari sisi rasio kredit 

bermasalah, nampaknya pihak manajemen perlu lebih bekerja keras terutama dalam hal 

mitigasi resiko pembiayaan agar mampu menurunkan rasio Not Performing Finance 

(NPF) yang ada. Di sisi lain, faktor rasio keuangan NPF bisa jadi penghambat Bank 

Muamalat Syariah belum mendapatkan investor potensial. Dalam variabel FDR yang 

digunakan untuk mengukur likuiditas suatuubank dengan cara membagi jumlah 

pembiayaan yang diberikan oleh bank terhadap Dana Pihak Ketiga (DPK), semakin tinggi 

Financinggto Deposit Ratio (FDR) maka akan semakin tinggi pula dana yang disalurkan 

kepada DanaaPihak Ketiga (DPK) sehingga berarti semakin tinggi biaya operasional Bank 

Muamalat yang dibebankan, maka semakin rendah pendapatan yang diterima pada Bank 

Muamalat Syariah. Dalam peneitian ini tidak semua rasio akan berdampak pada 

performance Bank Muamalat Indonesia, terdapat faktor lain yang juga dapat 

mempengaruhi baik faktor eksternal bank. 

Saran untuk penelitian selanjutnya diharapkan dapat menggunakan pendekatan 

multivariate dimana banyak faktor yang akan ditetapkan sebagai variabel independent atau 

menambahkan variabel perantara (variabel intervening atau moderasi) sehingga diperoleh 

gambaran yang lebih objektif mengenai faktor apa saja yang dapat mempengaruhi 

performance dari suatu lembaga keuangan syariah juga akan menambah literasi penelitian 

yang berkaitan dengan performance bank syariah. Hasil penelitian akan berguna bagi bank 

syariah untuk mengambil kebijakan agar performance ban tersebut tetap baik karena akan 

berdampak pada kepercayaan nasabah terhadap bank syariah sendiri. 

Keterbatasan dalam penelitian ini adalah pada penggunaansampel, hal ini 

dikarenakan jumlah laporan keuangan  pada Bank Muamalat Syariah yang tidak semuanya 

dapat diperoleh dengan lengkap. Dan penelitian hendaknya mempertimbangkan variabel-

variabel lainnya yang belum dicantumkanndalam penelitian ini yaitu Capital Adequacy 

Ratio (CAR), Dana Pihak Ketiga dan juga Net Inetrest Margin (NIM) hal ini bisa 

menambahi variabel yang akan diteliti untuk penelitian selanjutnya.   

Berdasarkan kesimpulan dalam penelitian ini, maka terdapat beberapa implikasi 

yang dapat menjadi masukan dan pertimbangan untuk mengoptimalkan laba 
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(profitabilitas) pada bank syariah di Indonesia. Pertama, salah satu penyebab menurunnya 

profitabilitas bank syariah adalah meningkatnya pembiayaan yang bermasalah. Pemilihan 

pembiayaan yang baik menjadi pertimbangan penting dalam mengurangi pembiayaan 

bermasalah sehingga menghasilkan keuntungan yang maksimal. Kedua, penyaluran 

pembiayaan dapat meningkatkan profitabilitas bank syariah, artinya ketika pembiayaan 

yang diberikan pada usaha yang layak dan memiliki prospek yang baik. Pengelolaan dana 

operasional bank harus efesien dan efektif, maka ketika hal ini dilakukan oleh bank 

syariah tentu akan dapat meningkatkan profitabilitasnya. 
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